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Jenis Artikel: Penelitian Empiris

Hubungan Kualitas Audit dengan Harga
Saham Perusahaan Perbankan di Indonesia

Auliffi Ermian Challen®*, Hadiati Fitri, dan Adinda Risma Juniarti

Abstrak

Latar Belakang: Harga saham mencerminkan penilaian pasar atas kinerja
perusahaan pada saat publikasi laporan keuangannya. Laporan keuangan harus
dilakukan proses audit oleh auditor independen agar dapat dipercaya oleh
penggunanya. Oleh karena itu kualitas audit menjadi hal penting yang dapat
mempengaruhi perubahan harga saham.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris proksi dari
kualitas audit yakni ukuran KAP, spesialisasi auditor, opini audit, dan audit tenure
yang berpengaruh terhadap harga saham.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional.
Populasi yang dipilih adalah perusahaan perbankan yang listing di BEI dari tahun
2016-2021. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data
menggunakan regresi logistik dengan bantuan SPSS.

Hasil Penelitian: Kualitas audit dengan proksi spesialisasi auditor dan opini audit
berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan, kualitas audit dengan
proksi audit tenure berpengaruh negatif terhadap harga saham serta ukuran KAP
tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini menggunakan proksi spesialisasi
audit. Karena perusahaan perbankan mempunyai regulasi yang ketat sehingga
auditor yang melakukan audit diperlukan yang spesialis.

Kata Kunci: Kualitas Audit; Harga Saham; Perbankan

Pendahuluan

Harga saham menjadi salah satu penilaian investor untuk memastikan
bahwa investasinya akan memberikan keuntungan (Tambun dkk, 2018).
Harga saham dapat mengalami perubahan naik turun pada saat perusahaan
melakukan publikasi atas laporan keuangannya. Peningkatan harga saham
bisa terjadi karena berbagai hal seperti kondisi fundamental perusahaan,
yang dapat terlihat dari kualitas laporan keuangan. Sehingga diyakini
kegiatan investasi bergantung pada posisi keuangan perusahaan
(Anvarkhatibi dkk, 2012). Penelitian mengenai fluktuasi harga saham
menemukan dua faktor utama penyebabnya yakni keputusan-keputusan
yang diambil manajemen dan sistem akuntansi perusahaan (Khajavi & Zare,
2016).

Adanya pemisahan antara pemilik dan manajemen dalam teori agensi
memunculkan adanya asimetris informasi (Messier dkk, 2006). Manajemen
menyampaikan informasi kepada pemegang saham yang akan memberikan
penilaian bagus bagi kinerjanya. Kondisi ini dapat mengabaikan adanya
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kelalaian yang dilakukan manajemen seperti menyajikan laporan keuangan yang tidak
sesuai dengan kondisi riilnya (Tessa & Harto, 2016). Hal ini mendorong pemegang saham
menggunakan jasa pihak independen untuk memberikan penilaian atas kinerja
manajemen. Sehingga akuntan publik yang independen dianggap dapat mengurangi
asimetri informasi yang terjadi.

Perusahaan dalam menerbitkan laporan keuangan akan bersikap penuh kehati-hatian
karena berkaitan dengan kinerja perusahaan yang akan menjadi alat pertimbangan bagi
pemegang saham maupun investor dalam keputusan investasinya (Almashagbeh dkk,
2020). Sehingga perusahaan akan memperhatikan kualitas audit atas laporan keuangan
(Kristianto dkk, 2020). Kualitas audit bermakna suatu kondisi dimana auditor akan
menemukan dan melaporkan adanya salah saji material dalam laporan keuangan entitas
(Watkins dkk, 2004). Kualitas audit yang tinggi diyakini akan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan yang ditunjukkan dalam harga saham perusahaan (Al-Attar, 2017) .

Untuk itu, agar harga saham meningkat maka entitas perlu meningkatkan kualitas laporan
keuangannya dengan adanya penilaian dari auditor yang berkualitas. Proksi untuk kualitas
audit bisa dilihat pada ukuran kantor akuntan publik (KAP), spesialisasi auditor, opini audit
dan audit tenure. Penelitian terdahulu yang membahas pengaruh ukuran KAP, spesialisasi
audit, opini audit, dan audit tenure terhadap harga saham telah dilakukan antara lain oleh
penelitian Hoti dkk (2012) pada perusahaan di Slovenia dan Kroasia periode 2005-2007
menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.
Kommunuri (2013) juga meneliti pada perusahaan di New Zealand periode 2001-2011
menemukan spesialisasi auditor menunjukkan sinkronitas harga saham yang rendah
sehingga semakin banyak informasi perusahaan yang digunakan investor dalam
pengambilan keputusan.

Kemudian penelitian Ugwunta dkk (2018) di Nigeria periode 2011-2015 menemukan
bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap harga saham dan audit tenure
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Penelitian AlImashagbeh dkk (2020) di Jordan
periode 2010-2018 membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap harga saham
dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap harga saham. Butar dan Murniati (2021)
meneliti perusahaan di Indonesia periode 2011-2015 menemukan audit tenure belum
berpengaruh terhadap risiko crash harga saham. Belinda dan Lahaya (2022) melakukan
penelitian perusahaan di Indonesia periode 2018-2020 menemukan bahwa opini audit
berpengaruh tidak berpengaruh terhadap harga saham dan ukuran KAP berpengaruh
positif terhadap harga saham.

Namun penelitian yang dilakukan sebelumnya hanya menguji pengaruh salah satu proksi
dari kualitas audit. Selain itu, penelitian kualitas audit terhadap harga saham serta
penelitian yang menggunakan proksi spesialisasi auditor masih sedikit diteliti. Perusahaan
perbankan pada umumnya mempunyai regulasi yang ketat. Regulasi bertujuan agar
perbankan akan dapat mengelola dan menanggulangi berbagai dampak negatif yang
muncul saat terjadi guncangan ekonomi sehingga perbankan dapat berperan baik
mempertahankan stabilitas ekonomi. Oleh karena itu dalam melakukan audit perusahaan
perbankan diperlukan auditor spesialis. Sehingga peneliti tertarik meneliti mengenai
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bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap harga saham di perusahaan perbankan
Indonesia dengan proksi dari kualitas audit yakni ukuran KAP, spesialisasi auditor, opini
audit, dan audit tenure.

Tinjauan Literatur
Teori Agensi

Teori ini menjelaskan bahwa pemilik perusahaan (principal) yang mempekerjakan
manajer (agent) yang melaksanakan sejumlah pekerjaan tertentu atas nama pemilik
dalam suatu kontrak yang legal (Jensen & Meckling, 1976). Kondisi ini menunjukkan pihak
manajer akan mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan
dibandingkan principal (Nurasiah & Riswandari, 2023). Perbedaan ini menyebabkan
terjadinya asimetri informasi (Istikasari & Wahidahwati, 2022). Salah satu sumber
informasi perusahaan adalah laporan keuangan. Berdasarkan POJK Nomor
29/P0OJK.04/2016, perusahaan yang pendaftarannya telah menjadi efektif diwajibkan
untuk melaporkan laporan tahunan audit kepada Otoritas Jasa Keuangan (0OJK). Akuntan
publik yang melakukan audit atas laporan keuangan akan melakukan pemeriksaan atas
laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak agent kemudian akan memberikan opini
atas kewajaran laporan keuangan tersebut. Laporan yang telah diaudit tersebut akan
menjadi informasi yang lebih dipercaya bagi principal. Sehingga peran dari akuntan publik
diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi antara pihak agent dan principal. Kinerja
yang dilakukan oleh agent dapat dilakukan pengawasan oleh auditor sebagai pihak yang
independen melalui laporan keuangan, sehingga auditor dapat menilai apakah
manajemen telah bertindak sesuai dengan kepentingan principal dan laporan keuangan
mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Eisenhardt, 1989).

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Harga Saham

KAP dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4
dan KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big 4 (Belinda & Lahaya, 2022). Dalam dunia
bisnis, KAP Big 4 dianggap memiliki reputasi tinggi serta penyedia kualitas audit yang baik
(Nasser dkk, 2006). KAP Big 4 dianggap akan melakukan audit yang lebih berkualitas
dibandingkan KAP non Big 4 karena mempunyai sumber daya yang lebih banyak (Arinda
& Syafruddin, 2013). Dalam teori agensi, auditor diyakini sebagai pihak independen dan
diharapkan mampu menyediakan informasi laporan keuangan perusahaan yang
terpercaya bagi pemegang saham atau calon investor, oleh karena itu auditor haruslah
yang mempunyai reputasi yang bagus. Agar kualitas laporan keuangan dan reputasi
perusahaan meningkat di mata pengguna laporan keuangan, maka manajemen
perusahaan akan melakukan seleksi dengan memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik.
Hasil laporan audit dari KAP Big 4 mampu meningkatkan kepercayaan investor pada suatu
laporan keuangan dalam mengambil keputusan (Belinda & Lahaya, 2022). Penelitian yang
dilakukan Almashagbeh dkk (2020), Oroud dkk (2019), Ugwunta dkk (2018) menunjukkan
ukuran KAP dapat meningkatkan harga saham sehingga ukuran KAP berpengaruh positif
terhadap harga saham.

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 396



Challen, Fitri & Juniarti
Hubungan Kualitas Audit dengan Harga Saham...

H1: Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Harga Saham

Auditor yang melakukan audit pada perusahaan dalam suatu industri secara berulang
sering disebut spesialisasi auditor. Auditor spesialis dianggap akan dapat memberikan
kualitas audit yang pastinya lebih baik dibandingkan dengan auditor non-spesialis
(Herusetya, 2009). Craswell dkk (1995) berpendapat bahwa auditor dengan spesialisasi di
industri tertentu selalu menuntut biaya jasa audit yang lebih tinggi karena mampu
memberikan kualitas audit yang lebih baik. Menurut teori agensi, auditor sangat berperan
untuk memberikan informasi laporan keuangan perusahaan yang berkualitas sehingga
berguna dalam pengambilan keputusan para pemegang saham atau calon investor.
Dalam rangka meningkatkan kualitas audit untuk dapat memberikan informasi yang lebih
kredibel, maka auditor perlu mengembangkan keahliannya. Spesialisasi auditor telah
terbukti memiliki dampak positif terhadap kualitas audit (Houghton dkk, 2005). Yeung dan
Lento (2018) menunjukkan kualitas audit yang lebih tinggi akan menurunkan risiko
turunnya harga saham yang lebih rendah.

H2: Spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh Opini Audit terhadap Harga Saham

Opini audit memberikan informasi mengenai wajar atau tidak suatu laporan keuangan
perusahaan. Menurut teori agensi, auditor independen berperan untuk menilai
kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan. Sehingga para
pemegang saham maupun calon investor dapat memperoleh informasi atas perusahaan
dari laporan keuangan yang telah diaudit, lebih berkualitas daripada informasi laporan
keuangan yang belum diaudit. Opini audit yang berbeda-beda akan berdampak pada
perbedaan penilaian stakeholder akan suatu perusahaan (Purbawati, 2016). Opini audit
atas laporan keuangan perusahaan akan memberikan keyakinan memadai bagi calon
investor untuk memutuskan saham yang akan dibeli (Rahmadi & Efriyenti, 2021). Apabila
auditor memberikan opini selain wajar tanpa pengecualian akan membuat calon investor
kurang tertarik untuk berinvestasi saham. Penelitian Purbawati (2016), Rahmadi dan
Efriyenti (2021) menunjukkan opini audit berpengaruh positif terhadap harga saham.

Hs: Opini audit berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Harga Saham

Audit tenure merupakan masa waktu pemeriksaan yang dilakukan auditor terhadap suatu
perusahaan (Rahmina & Agoes, 2014). Auditor akan semakin baik untuk mendeteksi
kesalahan penyajian pada laporan keuangan apabila auditor melakukan audit dalam
periode yang panjang untuk klien yang sama (Beck & Wu, 2006; Arens dkk, 2012). Auditor
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yang mempunyai pengalaman yang lebih panjang akan memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai kondisi bisnis dan sistem pengendalian internal klien dalam pemeriksaan
laporan keuangan. Auditor yang mempunyai keahlian yang handal dan jam terbang yang
lebih banyak maka akan dapat menangani pekerjaan auditnya lebih cepat. Namun Callen
dan Fang (2012) berpendapat bahwa perikatan audit yang lama dapat mengurangi
independensi auditor dan mengurangi motivasi manajer untuk mengungkapkan kondisi
yang tidak baik dalam perusahaan. Dalam teori agensi, auditor yang diperlukan adalah
auditor yang independen sehingga adanya perikatan audit yang terlalu lama dapat
mengurangi independensi auditor. POJK No.13 tahun 2017 dijelaskan bahwa penggunaan
jasa audit untuk Akuntan Publik yang sama paling lama tiga tahun buku berturut-turut
namun untuk Kantor Akuntan Publik belum diatur.

H,: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan, peneliti merumuskan model penelitian
seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Ukuran KAP

Spesialisasi Auditor

Kualitas Audit Harga Saham

Opini Audit

Audit Tenure

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2021. Pada periode tersebut kinerja Bank Umum seperti CAR (Capital Adequate Ratio)
mengalami kenaikan pada tahun 2016-2017 dengan nilai 22,93% dan 23,18% namun
turun di 2018 menjadi 22,97% kemudian meningkat kembali pada 2019-2021 yakni
23,40%, 23,89%, dan 25,66%. Selain itu juga dapat dilihat dari laba bersih Bank Umum
yang dari tahun 2016-2019 menunjukkan kenaikan yakni 106T, 131T, 150T, dan 156T,
kemudian tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 104T karena pandemi COVID-19
namun Bank Umum dapat meningkatkan kembali laba bersihnya pada tahun 2021
menjadi 140T (OJK, 2022). Gambaran kinerja yang baik tersebut tentunya pada periode
2016-2021, perusahaan perbankan menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi investor
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di BEI. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Jumlah sampel perusahaan diperoleh sebanyak 22 perusahaan
dengan sampel pengamatan akhir sebanyak 132 sampel. Seleksi sampel penelitian
dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Seleksi Sampel Penelitian

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 47
berturut selama periode 2016-2021

Perusahaan perbankan yang tidak go public dan terkena suspense (12)
selama periode 2016-2021

Perusahaan yang tidak mempunyai data lengkap (52)
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 22
Tahun pengamatan 2016-2021 (tahun) 6
Jumlah sampel pengamatan 132

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan dan
dianalisis menggunakan analisis regresi logistik karena variabel dependen dalam
penelitian ini merupakan variabel dummy. Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Ukuran Kantor Pemberian nilai 1 untuk KAP yang berafiliasi dengan big four, ~ Nominal

Akuntan Publik pemberian nilai 0 untuk KAP non big four atau KAP yang tidak
berafiliasi dengan big four (Nugroho, 2018)

Spesialisasi _ Jumlah klien KAP dalam industri 0 Nominal

Auditor "~ Jumlah emiten dalam industri x100%

Spesialisasi 2 15% (auditor specialis) = 1
Spesialisasi < 15% (auditor non-specialis) =0
(Nizar, 2017)

Opini Audit Opini Wajar Tanpa Pengecualian = 1 Nominal
Opini selain Wajar Tanpa Pengecualian (opini wajar tanpa
pengecualian dengan paragraf penjelasan, opini wajar
dengan pengecualian, opini tidak menyatakan pendapat,
opini tidak wajar) =0
(Belinda & Lahaya, 2022)

Audit Tenure Audit tenure dapat diperoleh dengan menghitung berapa Rasio
lama tahun perikatan audit auditor.

Perhitungan ditahun pertama perikatan dimulai dengan
angka 1 kemudian ditahun-tahun berikutnya adalah
akumulasi tahun dari tahun sebelumnya.

(Rahmina & Agoes, 2014)

Penelitian ini menggunakan microsoft excel dan SPSS untuk pengolahan data. Tahapan
analisis penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji kelayakan model regresi, uji
model fit, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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SAHAM = ao + BiUKAP;: + B2SPA + B3OPINIit + BATENURE  + Eiteeerreeverereeeeeveeeeeseseeeveseeesseen (1)

Dimana SAHAM untuk Harga Saham; UKAP untuk ukuran KAP; SPA untuk spesialisasi
auditor; OPINI untuk opini audit; TENURE untuk audit tenure; ao untuk konstanta untuk
B1...84 untuk koefisien regresi; € untuk kesalahan atau error.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 3 menyajikan hasil uji statistik deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah 132
sampel. Variabel audit tenure menunjukkan masa perikatan audit yang paling pendek
adalah 1 tahun dan yang paling lama adalah 6 tahun. Masa perikatan antara auditor
dengan perusahaan untuk data sampel ini rata-rata sebesar 2,68 tahun. Variabel ukuran
KAP untuk kode “1” sebanyak 87 data atau 66% yang menunjukkan perusahaan diaudit
oleh KAP Big 4. Sedangkan variabel ukuran KAP untuk kode “0” sebanyak 46 data atau
34% yang menunjukkan perusahaan diaudit oleh KAP non-Big 4. Variabel spesialisasi
auditor untuk kode “1” sebanyak 71 data atau 54% yang menunjukkan perusahaan diaudit
oleh auditor spesialis perbankan yakni Ernst and Young (EY) dan Price Waterhouse Cooper
(PWC). Sedangkan variabel spesialisasi auditor untuk kode “0” sebanyak 61 data atau 46%
yang menunjukkan perusahaan diaudit oleh bukan auditor spesialis. Variabel opini audit
untuk kode “1” sebanyak 118 data atau 89% yang menunjukkan perusahaan memperoleh
opini wajar tanpa pengecualian. Sedangkan variabel opini audit untuk kode “0” sebanyak
14 data atau 11% yang menunjukkan perusahaan memperoleh opini selain wajar tanpa
pengecualian. Variabel harga saham untuk kode “1” sebanyak 74 data atau 56% yang
menunjukkan terdapat kenaikan harga saham dibandingkan tahun sebelumnya.
Sedangkan variabel harga saham untuk kode “0” sebanyak 58 atau 44% vyang
menunjukkan terdapat penurunan harga saham dibandingkan tahun sebelumnya.

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Audit tenure 132 1 6 2,68 1,574
Nilai 1 Nilai O

Ukuran KAP 132 87 46 0,66 0,476

Spesialisasi Auditor 132 71 61 0,54 0,500

Opini Audit 132 118 14 0,89 0,309

Harga Saham 132 74 58 0,56 0,498

Tabel 4 Uji Kelayakan Model Regresi

9,480 8 0,303

Uji kelayakan model regresi dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit Test dilakukan dalam penelitian ini dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. Diperoleh
nilai Chi-square sebesar 9,480 dengan signifikansi sebesar 0,303 artinya adalah model
regresi mampu untuk memprediksi nilai observasinya. Sehingga model regresi dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Tabel 5 Uji Keseluruhan Model

-2 Log Likelihood (Awal) 181,047
-2 Log Likelihood ( Akhir) 168,015

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil uji keseluruhan model regresi yakni nilai dari -2 Log
Likelihood awal (181,047) lebih besar dari -2 Log Likelihood akhir (168,015). Sehingga
dapat disimpulkan model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

1 168,015° 0,094 0,126

Pada Tabel 6 dapat dilihat nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,126. Artinya adalah
variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 12,6%.

Tabel 7 Uji Hipotesis

Constant -0,251 0,703

Ukuran KAP + -0,954 0,131 Tidak Terdukung
Spesialisasi auditor + 1,177 0,049 Terdukung
Opini Audit + 1,377 0,042 Terdukung
Audit tenure - -0,273 0,025 Terdukung

SAHAM =-0,251 - 0,954 UKAP + 1,177 SPA + 1,377 OPINI - 0,273 TENURE......... (2)

Uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat hasilnya pada Tabel 7. Variabel ukuran KAP
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,131 (lebih besar dari 0,05), maka dapat
disimpulkan untuk pengujian hipotesis pertama tidak terdukung artinya ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Variabel spesialisasi auditor menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 1,177 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,049 (lebih kecil dari
0,05), maka dapat disimpulkan untuk pengujian hipotesis kedua terdukung artinya
spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap harga saham. Variabel opini audit
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 1,377 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,042 (lebih kecil dari 0,05), maka dapat disimpulkan untuk pengujian hipotesis ketiga
terdukung artinya opini audit berpengaruh positif terhadap harga saham. Kemudian
untuk variabel audit tenure menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,273 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,025 (lebih kecil dari 0,05) maka dapat disimpulkan untuk
pengujian hipotesis keempat terdukung artinya audit tenure berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Harga Saham
Dalam pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Ukuran KAP yakni KAP Big 4 maupun KAP Non-Big 4

belum menunjukkan dampak terhadap kenaikan atau penurunan harga saham. Sumber
daya yang lebih banyak dan reputasi lebih baik yang dimiliki KAP Big 4 belum menjadi
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faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan. Hal ini dapat disebabkan bahwa
auditor di Indonesia pada umumnya baik yang KAP Big 4 maupun KAP Non-Big 4 akan
selalu mematuhi standar audit yang berlaku dalam melaksanakan tugas auditnya.
Sehingga ukuran KAP belum dapat merefleksikan bahwa semakin besar KAP, maka
kualitas audit akan semakin baik. Hasil penelitian ini menunjukkan investor belum
menjadikan ukuran KAP sebagai penilaian kualitas audit dalam pengambilan keputusan
untuk berinvestasi saham. Penelitian ini sejalan dengan Rindika dan Setyaningsih (2021)
yang menunjukkan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun
penelitian ini berbeda dengan penelitian Ugwunta dkk (2018), Belinda dan Lahaya (2022)
yang menunjukkan ukuran KAP berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Harga Saham

Dalam pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa variabel spesialisasi auditor
berpengaruh positif terhadap harga saham. Spesialisasi auditor perusahaan perbankan
dinilai akan memberikan kualitas audit yang lebih baik sehingga mempengaruhi kenaikan
dan penurunan harga saham perusahaan. Spesialisasi auditor dianggap dapat melakukan
audit yang efektif dengan keahlian industri yang dimilikinya sehingga dapat mengurangi
asimetri informasi yang terjadi. Regulasi penyusunan laporan keuangan yang perlu
dipatuhi oleh perusahaan perbankan sangat banyak antara lain Standar Akuntansi
Keuangan terutama PSAK baru seperti PSAK 71, Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia
(PAPI), dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga ketatnya regulasi perusahaan
perbankan akan memberikan tantangan yang sangat besar bagi auditor. Agar kualitas
audit yang diberikan sesuai standar yang diharapkan maka diperlukan auditor dengan
keahlian audit khusus perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini membuktikan investor
menjadikan spesialisasi auditor sebagai penilaian kualitas audit laporan keuangan
perusahaan. Sejalan dengan penelitian Kommunuri (2013) yang menunjukkan bahwa
spesialisasi auditor merupakan hal yang penting dalam pengambilan keputusan investor
yang dicerminkan melalui harga saham.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Harga Saham

Dalam pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel opini audit berpengaruh
positif terhadap harga saham. Hasil opini yang berbeda mempengaruhi perubahan harga
saham. Opini audit wajar tanpa pengecualian akan meningkatkan harga saham
perusahaan perbankan. Dan sebaliknya opini audit selain wajar tanpa pengecualian akan
menurunkan harga saham perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna laporan
keuangan dalam hal ini investor telah memahami opini auditor independen serta
menjadikan opini auditor independen sebagai rujukan atau sumber yang dapat dipercaya
atas kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan opini wajar tanpa
pengecualian tersebut, pemegang saham atau calon investor dapat meyakini bahwa isi
dari laporan keuangan telah memberikan gambaran sesungguhnya mengenai kinerja
perusahaan, Sehingga opini audit dapat mengurangi asimetri informasi. Penelitian ini
sejalan dengan Purbawati (2016) , Al-Attar (2017), Rahmadi dan Efriyenti (2021). Hasil ini
telah membuktikan bahwa opini audit mempengaruhi harga saham. Sedangkan temuan

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 402



Challen, Fitri & Juniarti
Hubungan Kualitas Audit dengan Harga Saham...

ini berbeda dengan Rindika dan Setyaningsih (2021), Sari dan Muslih (2002) yang
menunjukkan opini audit tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Harga Saham

Dalam pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa variabel audit tenure
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Semakin lama perikatan KAP dengan
perusahaan akan menurunkan harga saham perusahaan. Hal ini menunjukkan pasar
menjadi kurang percaya terhadap laporan keuangan perusahaan dengan KAP yang tidak
berganti dalam periode yang panjang. Lamanya ikatan kontrak kerja antara KAP dan
perusahaan akan mengurangi independensi dari auditor. Padahal auditor independen
diharapkan dapat menjadi mediator antara pihak manajemen perusahaan dan pemegang
saham. Apabila independensi mulai menurun maka intervensi perusahaan terhadap KAP
akan meningkat sehingga kualitas audit akan menurun. Kualitas audit yang berkurang
akan menurunkan kepercayaan pasar sehingga harga saham akan menurun. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Ugwunta dkk (2018) yang menemukan audit tenure
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Auditor yang memasuki tahun kedua
perikatan, akan lebih mudah melakukan pemeriksaan karena telah berpengalaman pada
audit perikatan tahun pertama sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
Hasil ini menunjukkan perlu diatur regulasi mengenai adanya pembatasan masa perikatan
untuk kantor akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan sehingga dapat
mengurangi risiko terjadi penurunan kualitas audit karena masa perikatan audit KAP yang
panjang. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Almashagbeh dkk (2020) yang
menunjukkan audit tenure tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit yang diproksikan oleh
ukuran KAP, spesialisasi auditor, opini audit, dan audit tenure terhadap harga saham.
Hasil penelitian menunjukkan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap harga saham,
variabel spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap harga saham, variabel opini
audit berpengaruh positif terhadap harga saham, dan variabel audit tenure berpengaruh
negatif terhadap harga saham. Hasil ini menunjukkan kualitas audit berupa spesialisasi
auditor, opini audit dan audit tenure telah mampu memberikan pengaruh terhadap
kenaikan dan penurunan harga saham sehingga ketiga variabel tersebut menjadi elemen
penting bagi para investor dalam pengambilan keputusan. Bagi kantor akuntan publik
agar selalu berusaha meningkatkan kualitas auditnya agar dapat memperoleh
kepercayaan publik dengan menempatkan spesialisasi auditor dalam setiap audit yang
dilakukan karena audit yang spesialis akan dapat menjaga kualitas audit yang diberikan.
Bagi Otoritas Jasa Keuangan agar dapat dipertimbangkan kembali aturan mengenai masa
perikatan untuk Kantor Akuntan Publik yang perlu dibatasi sehingga bukan hanya Akuntan
Publiknya saja yang dibatasi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain variabel
independen hanya mempengaruhi sebesar 12,6% serta hanya berfokus pada perusahaan
perbankan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel
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independen yang dapat mempengaruhi harga saham baik faktor internal maupun
eksternal seperti profitabilitas, dividen, rotasi audit, komite audit, dan lainnya.
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